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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 

penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara 

massal pula.
1
 Informasi yang disebarkan secara masal dan dapat ditangkap 

oleh masyarakat secara massal memberikan kemudahan dalam mengkonsumsi 

media, sehingga media menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. 

Tanpa media, dapat kita bayangkan bagaimana kehidupan manusia yang 

sangat butuh akan informasi dan hiburan. 

Keunggulan media massa yang dapat diakses secara massal 

berkembang bergerak dalam lingkup budaya untuk menyampaikan pesan 

kepada masyarakat (massa). Media massa mampu mengubah unsur-unsur 

budaya dan sistem-sistem sosial lama kemudian menyesuaikan diri atau 

menggunakan pola-pola kehidupan, budaya dan sistem sosial yang baru. 

Namun media massa juga mampu mencegah perkembangannya budaya baru 

yang tidak sesuai dengan budaya yang sudah ada dengan membentuk pola 

pikir masyarakat.
2
 

Televisi merupakan perkembangan media massa dan teknologi 

komunikasi adalah sebagai produk teknologi maju dan berkembang pesat 

sejalan dengan perkembangan zaman. Televisi itu sendiri telah banyak 
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menyentuh kepentingan masyarakat dunia. Siaran-siaran yang ditampilkan 

menyebabkan banyak perubahan dalam masyarakat karena televisi memiliki 

sifat yang median, yaitu pesan yang disampaikan memiliki daya tarik 

rangsangan yang cukup tinggi. Televisi merupakan salah satu saluran media 

massa, karena televisi memiliki fungsi yang sama dengan media massa lainnya 

(surat kabar radio siaran), yakni memberi informasi, mendidik, menghibur dan 

membujuk. Tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi 

sebagaimana hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi UNPAD, yang menyatakan bahwa pada umumnya 

tujuan utama khalayak menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan, 

selanjutnya untuk memperoleh informasi.
3
 

Telah kita ketahui bahwa fungsi utama televisi menurut khalayak pada 

umumnya adalah untuk menghibur, selanjutnya adalah informasi. Tetapi tidak 

berarti fungsi mendidik dan membujuk dapat diabaikan. Fungsi nonhiburan 

dan noninformasi harus tetap ada karena sama pentingnya bagi keperluan 

kedua pihak, komunikator dan komunikan.
4
 Oleh karena itu media televisi 

sekarang ini mengemas pesan sedemikian rupa, menggunakan metode 

penyajian tertentu dimana pesan nonhiburan dapat mengundang unsur hiburan. 

Seperti halnya televisi swasta Trans tv yang menyajikan program acara 

“My Trip My Adventure”, bukan hanya memberikan hiburan semata bagi 

khalayak namun, dalam program tersebut terdapat unsur informasi dan tentu 

saja mendidik bagi para penontonnya. Program acara dokumenter My trip my 
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adventure yang diisi oleh host Vicky Nitinegoro, Hamis Daud Wyllie, Denny 

Sumargo, dan Nadine Chandrawinata adalah program siaran petualangan 

untuk mengekplorasi daerah wisata indonesia.  My trip my adventure tayang 

seiap Sabtu-Minggu pukul 08:30 WIB, dan program ini diharapkan mampu 

memberikan inspirasi tersendiri bagi para petualang sejati dan ikut 

melestarikan cagar alam dan budaya Indonesia.
5
 

Walaupun demikian, mahasiswa menilai acara tersebut tidak lepas dari 

persepsi yang berbeda-beda terhadap tayangan My Trip My Adventure yang 

telah disiarkan Trans Tv. Perbedaan tersebut tidak lepas dari faktor intern dan 

ekstern (pengetahuan, pengalaman, pendidikan) masyarakat itu sendiri. 

Dengan adanya faktor tersebut tentu persepsi yang ditimbulkan bisa negatif 

dan positif tergantung dari sisi mana mahasiswa Mapala melihat tayangan My 

Trip My Adventure yang disiarkan Trans Tv. Oleh karena itu penulis sangat 

tertarik untuk mengangkat permasalahan ini menjadi sebuah tulisan dengan 

judul PERSEPSI UKK MAPALA UIN SUSKA RIAU TERHADAP 

TAYANGAN MY TRIP MY ADVENTURE DI TRANS TV. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah berguna untuk memperjelas dan menghindari distorsi 

terhadap istilah-istilah dalam penelitian, maka peneliti merasa perlu 

menjelaskan variabel-variabel yang terdapat pada judul yang nantinya akan 

dijadikan patokan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Persepsi 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli 

inderawi (sensory stimuli).
6
 

2. Tayangan My trip my adventure 

My trip my adventure adalah program siaran trans tv tentang cerita 

petualangan untuk mengekplorasi daerah wisata indonesia.  My trip my 

adventure tayang setiap sabtu-minggu pukul 08:30 WIB, dan program ini 

diharapkan mampu memberikan inspirasi tersendiri bagi para petualang 

sejati dan ikut melestarikan cagar alam dan budaya Indonesia.
7
 

3. UKK Mapala UIN SUSKA 

UKK Mapala UIN SUSKA adalah unit kegiatan kampus pecinta 

alam yang didirikan oleh beberapa pemuda yang memiliki gagasan untuk 

berkreasi muda yang ingin berkarya membangun kreatifitas yang agung, 

pada tanggal 3 Juni 1993 salah satunya yaitu Herman Moyan. Sebagai 

mapala tingkat Universitas saat itu bernama Mapala Susqa diambil dari 

nama Universitas saat itu, yaitu IAIN SUSQA. Pada tahun 2006 nama 

IAIN SUSQA berganti nama menjadi UIN SUSKA Riau maka dari itu 

nama Mapala Susqa kemudian nama menjadi Mapala Suska sampai 

sekarang. 
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4. Trans Tv 

Trans Tv atau Televisi Transformasi Indonesia adalah sebuah 

stasiun televisi swasta di indonesia yang terletak di Jakarta, yang dimiliki 

oleh konglomerat Chairul Tanjung. Dengan moto “Milik Kita Bersama”, 

konsep tayangan stasiun ini tidak jauh berbeda dengan stasiun televisi 

swasta lainnya. Trans Tv adalah anak perusahaan PT Trans Corporation. 

Kantor pusat stasiun televisi ini berada di gedung Trans Tv, Jalan Kapten 

Pierre Tendean, Jakarta Selatan. Direktur Utama Trans Tv saat ini adalah 

Atiek Nur Wahyuni yang merupakan Direktur Utama Trans 7.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah tayangan My Trip My Adventure di Trans Tv mempunyai 

pengaruh terhadap persepsi UKK Mapala Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim? 

b. Apakah tayangan My Trip My Adventure di Trans Tv dapat merubah 

pola pikir UKK Mapala Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

untuk lebih konsumtif? 

c. Perbedaan persepsi UKK Mapala Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim terhadap tayangan my Trip My Adventure di Trans Tv? 
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2. Batasan masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

yaitu adakah perbedaan persepsi UKK Mapala Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim terhadap tayangan My Trip My Adventure di Trans 

Tv? 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: adakah perbedaan persepsi 

UKK Mapala Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim terhadap 

tayangan My Trip My Adventure di Trans Tv? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi 

UKK Mapala Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim terhadap 

tayangan My Trip My Adventure di Trans Tv? 

2. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini berguna dan memberikan manfaat besar 

baik secara teoritis dan praktis. 

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 

fakultas dakwah dan ilmu komunikasi dalam mengembangkan 

kurikulum khususnya yang berkaitan dengan televisi sebagai media 

massa. 
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b. Secara praktis menjadi sumbangan ilmiah sekaligus bahan masukan 

untuk lembaga media massa pemerintah maupun swasta (Trans Tv) 

dalam menentukan program siaran. 

c. Untuk memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan dalam 

memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini disusun dalam sistematika penulisan yang terdiri dari 

enam Bab, yaitu sebagai berikut; 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, alasan 

pemilihan judul, penegasan istilah, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis, 

konsep operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 

kerangka pikir. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, Validitas data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang UKK 

Mapala Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

Persepsi UKK Mapala Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim tentang tayangan My Trip My Adventure di Trans Tv.  

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran tentang persepsi 

UKK Mapala Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

terhadap Tayangan My Trip My Adventure di Trans Tv. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


